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Introduction

Pendidikan merupakan elemen penting dalam pembangunan sumber daya manusia
karena berperan dalam mengembangkan kemampuan intelektual, moral, dan sosial
individu. Selain sebagai sarana transfer pengetahuan, pendidikan juga berfungsi sebagai
proses pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara optimal
(Chotimah, 2016). Oleh karena itu, kualitas pendidikan menjadi salah satu indikator
kemajuan suatu bangsa sehingga peningkatan mutu pendidikan terus menjadi perhatian

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah (MTs). Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional cross-sectional. Seluruh
siswa aktif MTs yang berjumlah 150 siswa dilibatkan sebagai
responden melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Academic Motivation Scale (AMS) serta Self-
Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) dan dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan IBM
SPSS versi 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi
signifikan (F(1,148) = 222.000, p < 0.001), dengan hubungan
positif yang kuat antara motivasi belajar dan kemandirian
belajar (R = 0.775; R2 = 0.600). Koefisien regresi menunjukkan
bahwa motivasi belajar merupakan prediktor yang signifikan
terhadap kemandirian belajar (B = 0.267; B = 0.775; t =
14.900; p < 0.001). Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar mampu menjelaskan 60,0% variasi kemandirian belajar
pada sampel penelitian. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat peran motivasi belajar dalam pengembangan
kemandirian belajar pada konteks Madrasah Tsanawiyah.
Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan
motivasi belajar dapat menjadi salah satu strategi untuk
mendukung berkembangnya kemandirian belajar siswa di MTs.
Disimpulkan bahwa motivasi belajar berkaitan secara positif
dengan kemandirian belajar siswa MTs dan merupakan
prediktor yang signifikan terhadap kemandirian belajar pada
sampel penelitian ini.
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dalam pembangunan nasional (Friskilia & Winata, 2018). Meskipun demikian, dunia
pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah belum
optimalnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang berdampak pada
rendahnya kemampuan mengelola proses belajar secara mandiri.

Salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan adalah rendahnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung kurang memperhatikan
penjelasan guru, mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar, serta memiliki tingkat
partisipasi yang rendah dalam kegiatan pembelajaran (Hermawati et al.,, 2025).
Fenomena tersebut juga ditemukan pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang
menjadi lokasi penelitian. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti,
sebagian siswa menunjukkan perilaku belajar yang pasif, kurang memiliki inisiatif dalam
belajar, sering menunda penyelesaian tugas, serta masih bergantung pada arahan guru
maupun bantuan teman dalam menyelesaikan tugas akademik. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kemandirian belajar siswa belum berkembang secara optimal.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan individu untuk mengelola proses
belajarnya secara aktif, mulai dari menetapkan tujuan, merencanakan strategi,
melaksanakan kegiatan belajar, hingga mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh (Thuy,
2022). Kemandirian belajar juga merujuk pada kemampuan siswa untuk mengambil
inisiatif, menentukan tujuan belajar, serta mengatur waktu dan strategi belajar tanpa
ketergantungan yang berlebihan terhadap guru (Yamada & Itoh 2023). Kemampuan ini
menjadi penting karena memungkinkan siswa bertanggung jawab terhadap proses dan
hasil belajarnya. Namun, penelitian Suhartono et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat
kemandirian belajar siswa masih berada pada kategori sedang hingga rendah yang
ditandai oleh kurangnya inisiatif belajar, rendahnya kepercayaan diri, serta tingginya
ketergantungan terhadap bantuan orang lain.

Menurut Thuy (2022), kemandirian belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal, salah satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan
dorongan internal maupun eksternal yang mengarahkan individu untuk terlibat dalam
aktivitas belajar guna mencapai tujuan tertentu (Pratama et al., 2019) Dalam perspektif
Expectancy-Value Theory, motivasi belajar berkaitan dengan harapan individu terhadap
keberhasilan belajar (expectancy) serta nilai yang diberikan terhadap aktivitas belajar
(Yeni et al., 2022). Ketika siswa meyakini bahwa dirinya mampu mencapai tujuan belajar
dan memandang kegiatan belajar sebagai sesuatu yang bernilai, siswa akan terdorong
untuk menetapkan tujuan, memilih strategi belajar yang sesuai, memantau kemajuan
belajarnya, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Proses tersebut merupakan
komponen utama dalam kemandirian belajar. Oleh karena itu, siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, memiliki inisiatif belajar yang lebih baik,
serta mampu mengelola aktivitas belajarnya secara mandiri dibandingkan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah (Oktariani, 2018). Selain itu, motivasi belajar berfungsi
sebagai kekuatan yang mendorong dan mempertahankan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar (Kong et al., 2025).
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Hubungan antara motivasi belajar dan kemandirian belajar telah didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Ghoizi et al. (2021) menemukan bahwa motivasi belajar
memiliki hubungan positif dengan kemandirian belajar siswa. Penelitian Sari et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Selain itu, Kurani (2023)
menemukan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 55% terhadap
kemandirian belajar siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar merupakan faktor penting dalam pembentukan kemandirian belajar.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada siswa SMP,
SMA, dan SMK. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh motivasi belajar
terhadap kemandirian belajar pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) masih relatif
terbatas, terutama pada konteks madrasah yang mengintegrasikan kurikulum umum
dengan pendidikan agama Islam. Padahal, siswa MTs memiliki karakteristik yang berbeda
karena mengikuti proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan pencapaian
akademik, tetapi juga pembentukan disiplin, tanggung jawab, pengendalian diri, dan nilai-
nilai religius (Zariroh et al., 2025). Secara teoretis, karakteristik tersebut dapat
memengaruhi pembentukan motivasi belajar maupun kemandirian belajar siswa. Namun,
internalisasi nilai-nilai tersebut belum tentu secara otomatis diikuti oleh berkembangnya
kemandirian belajar siswa (Tajussubki & Saifannur, 2025). Kondisi ini menunjukkan
bahwa bukti empiris mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar
pada siswa MTs masih perlu diperkuat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh motivasi
belajar terhadap kemandirian belajar pada konteks pendidikan madrasah yang memiliki
karakteristik berbeda dengan sekolah umum, sehingga dapat memperkaya kajian
mengenai kemandirian belajar pada lingkungan pendidikan berbasis keagamaan.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar merupakan prediktor
yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs).

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
non-eksperimental untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar sebagai variabel
independen (X) dan kemandirian belajar sebagai variabel dependen (Y). Penelitian
menerapkan pendekatan cross-sectional, sehingga data dikumpulkan pada satu waktu
untuk mengidentifikasi hubungan prediktif antara kedua variabel (Sugiyono, 2017).

Participants

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa aktif Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada
tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 150 siswa. Responden terdiri atas siswa kelas
VII (20,0%), kelas VIII (20,0%), dan kelas IX (60,0%), dengan komposisi 76 siswa laki-
laki (50,7%) dan 74 siswa perempuan (49,3%). Partisipan dipilih berdasarkan kriteria

|
Nur et.al (Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar pada Siswa....)



262 Journal Of Psychology and Social Sciences
Vol.4 No.2 2026
|

sebagai siswa aktif, bersedia mengikuti penelitian, dan menyelesaikan seluruh kuesioner
yang diberikan.

Instrument

Kemandirian belajar diukur menggunakan Self-Directed Learning Readiness Scale
(SDLRS) yang dikembangkan oleh Thuy (2022) dan dimodifikasi berdasarkan instrumen
Septiyanti (2023). Skala ini meliputi tujuh dimensi, yaitu learning attitude, learning
management, application and creativity, learning control, confidence and independence in
learning, self-concept, dan proactive learning. Motivasi belajar diukur menggunakan
Academic Motivation Scale (AMS) yang dikembangkan oleh Vallerand et al. (1992) dan
telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Marvianto dan Widhiarso (2019), yang
mencakup dimensi motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi.

Kedua instrumen menggunakan skala Likert empat kategori respons tanpa pilihan
netral. Pada instrumen SDLRS dilakukan penyesuaian redaksi sesuai karakteristik siswa
MTs tanpa mengubah konstruk yang diukur, sedangkan AMS menggunakan versi adaptasi
bahasa Indonesia. Validitas aitem diuji menggunakan corrected item-total correlation
dengan kriteria r > 0,30 Periantalo (2016). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 28 dari
30 aitem pada skala kemandirian belajar dan 27 dari 28 aitem pada skala motivasi belajar
memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha menghasilkan nilai 0,811 untuk skala kemandirian belajar dan 0,779 untuk skala
motivasi belajar, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas yang
memadai.

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah.
Sebelum pengisian kuesioner, seluruh responden diberikan informasi mengenai tujuan
penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta hak untuk berpartisipasi secara sukarela
melalui informed consent.

Analisis data diawali dengan uji asumsi parametrik yang meliputi uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan
Deviation from Linearity dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test (Azwar, 2022).
Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
menguji kemampuan motivasi belajar dalam memprediksi kemandirian belajar siswa MTs.
Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27.

Results and Discussion
Results

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
tingkat motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 81,92 dengan standar deviasi 9,17,
sedangkan kemandirian belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 78,23 dengan standar
deviasi 8,38. Nilai median motivasi belajar sebesar 82,00, sedangkan median kemandirian
belajar sebesar 79,00. Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa
memiliki tingkat motivasi belajar dan kemandirian belajar yang relatif baik.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

No Variabel Mean Median Std. Deviation
1  Motivasi Belajar 81.92 82.00 9.17
2  Rata-rata (Mean) 78.23 79.00 8.38

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji untuk
memastikan terpenuhinya asumsi analisis regresi. Hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas
menggunakan Deviation from Linearity menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,493 (p >
0,05), sehingga hubungan antara motivasi belajar dan kemandirian belajar dinyatakan
linear. Selain itu, hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,086 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa data berasal dari
kelompok yang homogen. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi tersebut, analisis regresi
linear sederhana dapat dilakukan untuk menguji hubungan prediktif antara motivasi

belajar dan kemandirian belajar.
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi

No  Statistik Inferensial Nilai Sig Keterangan

1 Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 0.200 Data berdistribusi normal
2 Uji Homogenitas (Levene's Test) 0.086 Data Homogen

3 Deviation from Linearity 0.493 Hubungan Linear

Penguijian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana
untuk mengetahui apakah motivasi belajar mampu memprediksi kemandirian belajar
siswa MTs. Sebelum menginterpretasikan koefisien regresi, dilakukan uji kelayakan model

menggunakan uji F.
Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,533 1 7,533 222,000 0,000
Residual 5,009 148 0,034
Total 12,543 149

Hasil uji F menunjukkan nilai F = 222,000 dengan nilai signifikansi p <0,001, sehingga
model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara motivasi
belajar dan kemandirian belajar siswa.

Selanjutnya, hasil analisis koefisien regresi menunjukkan bahwa motivasi belajar
merupakan prediktor yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa (B = 0,267; SE
= 0,018; B = 0,775; t = 14,900; p <0,000; 95% CI [0,232, 0,302]). Nilai koefisien regresi
yang positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin pada skor motivasi belajar
diprediksi meningkatkan skor kemandirian belajar sebesar 0,267 poin. Berdasarkan hasil
tersebut, persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y=61,000+0,267X.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Unstandarized t Sig 95.0% 95.0%
Coeficients Confidence Confidence
Interval for B Interval for
Lower Bound B Lower

B Std. Bound

Error
1 (Constant) 61.000 9.995 0,001 47,539 74,461
Motivasi 0,267 0,775 14.900 0,000 0,232 0,302

Belajar

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,775
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,600. Nilai koefisien korelasi menunjukkan
adanya hubungan positif yang kuat antara motivasi belajar dan kemandirian belajar.
Sementara itu, nilai 2 menunjukkan bahwa motivasi belajar mampu menjelaskan 60,0%
variasi kemandirian belajar siswa, sedangkan 40,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,775 0,600 0,598 8.15194
Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs). Hasil uji
regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, nilai koefisien regresi yang positif
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar diikuti oleh peningkatan kemandirian
belajar siswa. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar merupakan
salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mendorong siswa untuk
mengelola proses belajarnya secara mandiri.

Temuan tersebut sejalan dengan teori kemandirian belajar yang dikemukakan oleh
(Thuy, 2022), yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi berkembangnya kemandirian belajar. Motivasi mendorong
siswa untuk memulai aktivitas belajar, mempertahankan usaha belajar, menetapkan
tujuan akademik, serta mengevaluasi hasil belajar yang telah dicapai. Penjelasan tersebut
juga didukung oleh teori motivasi akademik (Vallerand et al., 1992) yang menjelaskan
bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, menjadi energi pendorong yang
mengarahkan individu untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas akademik. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan inisiatif belajar, mampu
mengatur strategi belajar, serta bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugas
sehingga kemandirian belajar berkembang secara lebih optimal.
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Apabila dikaitkan dengan dimensi kemandirian belajar menurut Thuy (2022),
motivasi belajar berperan dalam mendukung berkembangnya sikap belajar, manajemen
pembelajaran, aplikasi dan kreativitas, kontrol pembelajaran, keyakinan diri, konsep diri,
serta perilaku belajar proaktif. Dengan demikian, motivasi belajar tidak hanya berfungsi
sebagai pendorong untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar
bagi siswa dalam mengatur, mengendalikan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Fauziah et al. (2021), Yushan et al.
(2022), dan Kur‘ani (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kemandirian belajar siswa. Kurani (2023) melaporkan
bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 55% terhadap kemandirian
belajar, sedangkan penelitian ini memperoleh koefisien determinasi sebesar 60,0%.
Perbedaan besarnya kontribusi tersebut masih berada pada rentang yang relatif
sebanding dan menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu prediktor
penting dalam menjelaskan variasi kemandirian belajar siswa.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,600 menunjukkan bahwa motivasi belajar
mampu menjelaskan 60,0% variasi kemandirian belajar siswa. Dalam penelitian bidang
pendidikan, nilai tersebut menunjukkan ukuran efek (effect size) yang relatif besar karena
perilaku belajar pada umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis maupun
lingkungan. Meskipun demikian, hasil tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati
mengingat penelitian ini menggunakan desain non-eksperimental dengan pendekatan
cross-sectional. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
merupakan prediktor yang kuat terhadap kemandirian belajar, tetapi belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu,
penggunaan instrumen self-report pada kedua variabel memungkinkan adanya kesamaan
metode pengukuran yang dapat memengaruhi besarnya hubungan yang diperoleh.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat
motivasi belajar dan kemandirian belajar pada kategori sedang. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mengikuti proses pembelajaran dan mengelola kegiatan belajarnya, namun kemampuan
tersebut belum berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Febria
et al. (2024) dan Sofyan et al. (2025) yang juga melaporkan bahwa mayoritas siswa
berada pada kategori sedang baik pada motivasi belajar maupun kemandirian belajar.

Hasil tersebut juga didukung oleh temuan studi pendahuluan melalui wawancara
dengan guru BK dan guru mata pelajaran. Ditemukan bahwa sebagian siswa masih
menunjukkan perilaku belajar yang pasif, cenderung menunggu arahan guru, kurang
memiliki inisiatif, sering menunda penyelesaian tugas, belum terbiasa mempersiapkan
materi sebelum pembelajaran dimulai, serta masih bergantung pada teman ketika
mengalami kesulitan akademik. Temuan lapangan tersebut memberikan konteks yang
menjelaskan mengapa sebagian besar responden masih berada pada kategori sedang,
meskipun motivasi belajar terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap kemandirian
belajar.
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Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang dilakukan pada siswa
SMP, SMA, atau SMK, penelitian ini memberikan bukti empiris pada konteks Madrasah
Tsanawiyah (MTs). Lingkungan pendidikan MTs yang mengintegrasikan pembelajaran
akademik dengan nilai-nilai keagamaan, seperti disiplin, tanggung jawab, dan
pengendalian diri, memberikan konteks yang berbeda dalam pengembangan kemandirian
belajar siswa. Temuan ini memperluas bukti empiris mengenai peran motivasi belajar
terhadap kemandirian belajar pada lingkungan pendidikan berbasis madrasah yang masih
relatif terbatas dikaji.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
belajar dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mengembangkan
kemandirian belajar siswa MTs. Guru dapat mengoptimalkan motivasi belajar melalui
pembelajaran yang lebih aktif, pemberian umpan balik yang konstruktif, penetapan tujuan
belajar yang jelas, serta pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengambil
keputusan dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut diharapkan mampu mendorong
siswa menjadi lebih mandiri dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan belajarnya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, masih terdapat 40,0%
variasi kemandirian belajar yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti efikasi diri, regulasi diri, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, pengalaman
belajar, maupun akses terhadap sumber belajar. Kedua, penelitian hanya dilakukan pada
satu Madrasah Tsanawiyah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh siswa MTs yang memiliki karakteristik berbeda. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah serta menguji variabel-variabel
lain yang berpotensi memengaruhi kemandirian belajar agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif.

Conclusion

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan
kemandirian belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) melalui analisis regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan prediktor
yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa, dengan nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,600. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar mampu
menjelaskan 60,0% variasi kemandirian belajar pada sampel penelitian ini. Selain itu,
siswa yang memiliki motivasi belajar lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat
kemandirian belajar yang lebih baik dalam mengelola, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses belajarnya.

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung teori Self-Directed Learning yang
menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan
dengan berkembangnya kemandirian belajar. Penelitian ini juga memperluas bukti empiris
mengenai hubungan kedua variabel pada konteks Madrasah Tsanawiyah (MTs), yang
masih relatif terbatas dibandingkan penelitian pada jenjang SMP, SMA, maupun SMK.
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Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan motivasi
belajar dapat menjadi salah satu strategi dalam mendukung pengembangan kemandirian
belajar siswa di MTs. Guru dan sekolah dapat memfasilitasi hal tersebut melalui
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa, pemberian umpan balik yang
konstruktif, penetapan tujuan belajar yang jelas, serta penciptaan lingkungan belajar
yang mendukung berkembangnya kemandirian belajar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu Madrasah
Tsanawiyah dengan desain penelitian non-eksperimental dan pendekatan cross-sectional.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas
serta mengkaji faktor-faktor lain, seperti efikasi diri, regulasi diri, dukungan keluarga, dan
lingkungan sekolah, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang berkaitan dengan kemandirian belajar siswa.
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